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memberikan sejumlah saran untuk perbaikan skripsi ini. Penulis juga 
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KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH SISWA PADA 

MATERI HIMPUNAN DENGAN MENGGUNAKAN 

SCAFFOLDING DI SMP NEGERI 1 TANJUNG RAJA 

 
 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kemampuan pemecahan masalah 

siswa pada pembelajaran matematika dengan menggunakan scaffolding. 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan subjek penelitian yaitu 

siswa kelas VII 1 SMP Negeri 1 Tanjung Raja yang berjumlah 32 siswa. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan adalah tes tertulis yang terdidri dari 3 soal 

uraian. Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh hasil kemampuan pemecahan 

masalah matematika siswa dengan menggunakan scaffolding di kelas VII 1 

SMP Negeri 1 Tanjung Raja  adalah terkategori cukup dengan rincian sebagai 

berikut: persentase siswa yang memiliki kemampuan pemecahan masalah 

dengan kategori sangat baik sebesar 0%, kemampuan pemecahan masalah 

dengan kategori baik sebesar 20,7%, kemampuan pemecahan masalah dengan 

kategori cukup sebesar 69%, dan kemampuan pemecahan masalah dengan 

kategori kurang sebesar 10,3%. 

Kata kunci: kemampuan pemecahan masalah, scaffolding 
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STUDENTS PROBLEM SOLVING SKILL OF SET TOPIC 

USING SCAFFOLDING AT SMP NEGERI 1 TANJUNG RAJA 
 

ABSTRACT 

This research aimed to describe students problem solving skill in mathematics 

using scaffolding. This research is descriptive research with 32 students of VII.1 

class at SMP Negeri 1 Tanjung Raja.  The technique for collecting data was a test  

which include of three problems. According to the results of research, it obtained 

that representation of students problem solving skill in mathematics learning using 

scaffolding on VII.1 class at SMP Negeri 1 Tanjung Raja is enough with this 

detail: percentage of students who have problem solving skill with category 

excellent is 0%; 20,7% have problem solving skill with category good; 69% have 

problem solving skill with category medium; and 10,3% have problem solving 

skill with category bad. 

Keywords: problem solving skill, scaffolding 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Kemampuan pemecahan masalah pada kurikulum 2013 merupakan salah 

satu kemampuan yang harus dimiliki peserta didik setelah mempelajari 

matematika. Peserta didik perlu didorong untuk bekerja memecahkan masalah, 

menemukan segala sesuatu untuk dirinya, dan berupaya keras mewujudkan ide-

idenya. Kurikulum 2013 mempunyai pandangan dasar bahwa pengetahuan tidak 

dapat dipindahkan begitu saja dari guru ke peserta didik. Peserta didik merupakan 

subjeknya.  Oleh karena itu pembelajaran yang dilakukan, peserta didik harus 

diberi kesempatan untuk mengonstruksi pengetahuan dalam proses pembelajaran 

agar mereka dapat menerapkan pengetahuan yang dimiliki. Untuk itu peserta 

didik perlu mendapatkan bantuan dan dorongan untuk memecahkan masalah. 

Begitu juga tujuan yang diharapkan dalam pembelajaran matematika oleh 

National Council of Teachers of Mathematics (NCTM). Menurut NCTM (2000), 

“The standards mathematics address the  processes of problem solving” yang 

artinya adalah standar matematika merujuk ke proses pemecahan masalah. Hal ini 

menunjukkan bahwa pemecahan masalah memiliki peran penting dan peserta 

didik dituntut untuk memecahkan masalah dalam matematika. NCTM (2000) 

menetapkan lima standar kemampuan matematis yang harus dimiliki siswa, yaitu 

kemampuan pemecahan masalah (problem solving), kemampuan komunikasi 

(communication), kemampuan koneksi (connection), kemampuan penalaran 

(reasoning), dan kemampuan representasi (representasion). Salah satu 

kemampuan matematis yang disebutkan oleh NCTM tersebut adalah kemampuan 

pemecahan masalah. Ini artinya bahwa kemampuan pemecahan masalah sangat 

penting dimiliki oleh siswa dalam proses pembelajaran. 

Ruseffendi (1991:291) menyebutkan bahwa kemampuan pemecahan 

masalah adalah sesuatu yang sangat bagi mereka yang akan menerapkannya 

dalam kehidupan sehari-hari. Dalam kurikulum 2013, tugas ataupun tujuan dalam 
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pembelajaran matematika adalah untuk membangun kompetensi siswa  

mulai dari tingkat sekolah dasar sampai dengan sekolah menengah dalam 

melaksanakan pemecahan masalah, penalaran, dan mengkomunikasikan gagasan. 

Kemampuan pemecahan masalah terlihat pada kompetensi dasar yang ada dalam 

Standar Isi pada Permendikbud Nomor 64 Tahun 2013. Kompetensi dasar tersebut 

menyebutkan bahwa “siswa diharapkan dapat menunjukkan sikap logis, kritis, 

analitis, cermat dan teliti, bertanggung jawab, responsif, dan tidak mudah 

menyerah dalam memecahkan masalah” (Kemendikbud, 2014: 26). 

Salah satu kompetensi dasar Sekolah Menengah Pertama (SMP) pada 

kurikulum 2013 adalah menyelesaikan permasalahan kontekstual yang berkaitan 

dengan himpunan, himpunan bagian, himpunan semesta, himpunan kosong, 

komplemen himpunan dan operasi biner pada himpunan.  Dalam hal ini peserta 

didik diharuskan untuk memiliki kemampuan pemecahan masalah untuk 

mempelajari materi himpunan. Dengan memiliki kemampuan pemecahan masalah 

ini diharapkan siswa akan mencapai tujuan pembelajaran yang diinginkan saat 

belajar materi tentang himpunan.  

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru matematika di SMP Negeri 1 

Tanjung Raja didapatkan hasil bahwa kemampuan pemecahan masalah siswa di 

sekolah tersebut masih rendah. Hal ini terlihat ketika mereka diberikan soal yang 

berhubungan dengan pemecahan masalah mereka akan mulai kesulitan untuk 

menyelesaikan soal tersebut. Karena kemampuan pemecahan masalah yang 

dimiliki siswa masih kurang maka hasil belajar yang diperoleh siswa juga akan 

rendah. Oleh karena itu siswa perlu mendapatkan bantuan dalam belajar terutama 

ketika mereka mengalami kesulitan dalam mengerjakan soal yang berkaitan 

tentang pemecahan masalah.  

Stephen Krulik dan Jesse A. Rudnick (2003:91), “a problem is a situation, 

quantitative or otherwise that confronts an individual or groups of individuals, 

that requariseresolution, and for which the individual sees no apparent path to 

obtaining the solution”. Dari uraian definisi ini, dapat disimpulkan bahwa ada 

beberapa hal penting mengenai suatu masalah, yaitu suatu masalah dalam situasi 

yang membutuhkan penyelesaian bagi individu atau kelompok dan cara 
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penyelesainnya belum jelas. Begitu juga dengan seorang siswa yang sedang 

menyelesaikan suatu soal matematika, tentu mengalami masalah dalam proses 

penyelesaiannya.  

Seperti dalam penelitian yang dilakukan Ariska (2016) diperoleh hasil 

bahwa Persentase siswa yang memiliki kemampuan menyelesaikan soal 

pemecahan masalah menggunakan pendekatan saintifik sangat baik adalah 

sebanyak 10,34%. Selain itu penelitian yang dilakukan oleh Rizki (2014) 

didapatkan hasil bahwa kesulitan siswa untuk menyelesaikan soal pemecahan 

masalah matematika  termasuk dalam kategori tinggi dengan dengan rata-rata 

75,69%. Kedua penelitian tersebut menunjukkan bahwa kemampuan siswa untuk 

pemecahan masalah masih kurang. Penyebab kurangnya kemampuan pemecahan 

masalah siswa ini dikarenakan siswa belum terbiasa mengerjakan soal pemecahan 

masalah. Padahal kemampuan siswa dalam dunia pendidikan salah satunya adalah 

dapat dilihat dari kemampuan pemecahan masalah. Kemampuan pemecahan 

masalah dapat meningkatkan berbagai kompetensi yang ada. 

Kemampuan pemecahan masalah siswa akan menjadi lebih baik jika siswa 

mendapatkan bantuan dan bimbingan agar dapat mengkonstruksi pengetahuan 

yang dimilikinya. Salah satu pembelajaran yang dapat digunakan guru dalam hal 

ini adalah pembelajaran dengan bantuan bertahap (Scaffolding). Scaffolding 

didasarkan pada teori Vygotsky. Menurut Vygotsky (Trianto, 2007: 76) bahwa 

pembelajaran terjadi apabila anak bekerja atau belajar menangani tugas-tugas 

yang belum dipelajari namun tugas-tugas tersebut berada dalam Zone of Proximal 

Development (ZPD) yaitu perkembangan sedikit di atas perkembangan seseorang 

saat ini. Vygotsky mengemukakan scaffolding merupakan pemberian sejumlah 

bantuan kepada peserta didik selama tahap-tahap awal pembelajaran, kemudian 

mengurangi bantuan tersebut dan memberikan kesempatan untuk mengambil alih 

tanggung jawab yang semakin besar setelah ia dapat melakukannya (Santi, 2012). 

Bantuan tersebut dapat berupa petunjuk, dorongan, peringatan, menguraikan 

masalah ke dalam langkah-langkah pemecahan, memberikan contoh, dan 

tindakan-tindakan lain yang memungkinkan peserta didik untuk dapat belajar 

mandiri.  
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Menurut Vygotsky, proses terbentuknya pengetahuan terjadi karena: (1) 

adanya fungsi dan pentingnya bahasa dalam komunikasi sosial. (2) Zone of 

Proximal Development (ZPD) (Sugiatno, 2009: 19). Pada  konstruktivime sosial, 

siswa mempelajari konsep dengan tujuan untuk membangun ide dengan cara 

saling berinteraksi diantara mereka (Selden:2007). Interaksi yang terjadi 

merupakan sesuatu yang sangat penting. Hal ini disebabkan karena interaksi di 

kelas siswa diajarkan untuk terbiasa aktif dalam proses belajar pembelajaran yang 

terjadi. Guru hanya bertugas untuk membantu siswa untuk membangun dan 

mengembangkan pengetahuannya. 

Berdasarkan hasil penelitian Septianai, Irwan, dan Meira (2014) 

didapatkan bahwa kemampuan pemahaman konsep matematika siswa yang yang 

dalam pembelajarannya menggunakan pendekatan Scaffolding lebih baik. 

Sutiarso (2009) menyebutkan bahwa hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa 

dalam PBL akan berhasil bila didukung oleh strategi Scaffolding. 

Berdasarkan uraian di atas maka akan dilakukan penelitian tentang 

“Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa pada Materi Himpunan dengan 

Menggunakan Scaffolding di SMP Negeri 1 Tanjung Raja” 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian di atas, maka rumusan masalah yang diambil adalah 

bagaimana kemampuan pemecahan masalah siswa pada materi himpunan dengan 

menggunakan scaffolding di SMP Negeri 1 Tanjung Raja? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui kemampuan 

pemecahan masalah siswa pada materi himpunan dengan menggunakan 

scaffolding di SMP Negeri 1 Tanjung Raja. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

1. Bagi Guru 

Guru dapat menggunakan Scaffolding untuk alternative yang dapat 

digunakan dalam kegiatan pembelajaran matematika 

2. Bagi peneliti lain 

Sebagai referensi untuk melakukan penelitian yang sejenis. 
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